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ABSTRAK 
 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK TAUGE DAN ATONIK 

TERHADAP PERTUMBUHAN CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L.) 

 

Oleh  

Mutiara Insani 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) termasuk familia Solanaceae yang memiliki rasa 

pedas serta memiliki tingkat permintaan yang tinggi di Indonesia. Ketersediaan cabai 

belum sebanding dengan permintaan cabai rawit yang terus meningkat, sehingga 

produksinya perlu ditingkatkan. Peningkatan produktivitas tanaman dapat dilakukan 

dengan pemupukan baik pupuk organik berupa ekstrak tauge (Vigna radiata L.) dan Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) berupa atonik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak tauge yang terbaik pengaruh kombinasi perlakuan ekstrak tauge 

dan atonik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit, kombinasi 

konsentrasi perlakuan ekstrak tauge dan atonik yang paling efektif terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit, dan interaksi antara kombinasi perlakuan 

ekstrak tauge dan atonik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. 

Dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2024 di Laboratorium Botani, FMIPA, 

Universitas Lampung. Penellitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial. Faktor pertama pemberian ekstrak tauge dengan 3 taraf konsentrasi yaitu 0%, 

5%, dan 10%. Faktor kedua pemberian larutan atonik dengan 2 taraf konsentrasi yaitu 

0% dan 10%, pengulangan sebanyak 5 kali, sehingga didapat 30 satuan percobaan. 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), kadar klorofil, 

visualisasi daun, bobot segar (gr), bobot kering (gr), dan kadar air relatif (gr). Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk kualitatif berupa dokumentasi foto dan data kuantitatif 

yang dianalisis menggunakan Analysis of variance (ANOVA) dan uji lanjut dengan uji 

Tukey pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tauge 5% 

+ atonik 0% memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap tinggi, panjang akar, bobot 

segar, dan bobot kering cabai rawit. Pemberian ekstrak tauge 0% + atonik 10% 

memberikan efek lebih baik pada kadar air relatif. Interaksi antara pemberian ekstrak 

tauge dan atonik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit terutama pada 

parameter bobot kering, tinggi tanaman, bobot segar, kadar air relatif. 

Kata kunci: Capsicum frutescens L., Ekstrak Tauge, Atonik, Zat Pengatur Tumbuh, 

pertumbuhan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GIVING BEAN SPROUT AND ATONIK EXTRACTS ON 

THE GROWTH OF CHILI PEPPERS (Capsicum frutescens L.) 

By 

Mutiara Insani 

 

Chili peppers (Capsicum frutescens L.) are part of the Solanaceae family, known 

for their spicy flavor and are highly sought after in Indonesia. The supply of chili 

peppers does not currently match the rising demand for cayenne pepper, 

necessitating an increase in production. Plant productivity can be enhanced by 

using organic fertilizers such as bean sprout extract (Vigna radiata L.) and plant 

growth regulators (PGRs) like Atonik. This study aimed to identify the ideal 

concentration of bean sprout extract, the impact of combining bean sprout extract 

with atonic treatment on the vegetative growth of chili plants, the most efficient 

combination of concentrations of both treatments for chili plant growth, and the 

interaction effects between the combination of bean sprout extract and atonic 

treatment on the vegetative growth of chili plants. It took place from February to 

April 2024 at the Botany Laboratory, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, University of Lampung. This research employed a fully randomized 

design (FRD) factorial. The initial factor was the use of bean sprout extract at three 

concentration levels: 0%, 5%, and 10%. The second factor involved using an atonic 

solution at two concentrations: 0% and 10%, with five replications, totaling 30 

experimental units. The measured parameters included plant height (cm), root 

length (cm), chlorophyll concentration, leaf appearance, fresh weight (g), dry 

weight (g), and relative moisture content (g). The results collected were shown 

qualitatively through photographic records and quantitatively assessed using 

analysis of variance (ANOVA) followed by Tukey's test at a 5% significance level. 

The findings indicated that using a 5% bean sprout extract combined with 0% 

atonic resulted in improved height, root length, fresh weight, and dry weight, of 

cayenne pepper. The application of 0% bean sprout extract + 10% atonic had a 

better effect on relative water content. The interaction between the application of 

bean sprout extract and atonic on the vegetative growth of chili plants was mainly 

observed in the parameters of dry weight, plant height, fresh weight, and relative 

water content. 

Keywords: Capsicum frutescens L., Bean Sprout Extract, Atonic, Plant Growth 

Regulator, Growth 
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I. PENDAHULUAN 

  

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L). termasuk tanaman perdu familia 

Solanaceae. Tanaman ini memiliki tingkat permintaan yang tinggi di 

Indonesia. Cabai rawit khususnya, telah lama dikenal sebagai rempah yang 

memberikan rasa pedas pada berbagai hidangan, bahkan beberapa orang 

menggunakannya sebagai obat (Setiadi, 2012). Hasil produksi cabai rawit 

mengalami peningkatan selama periode 2018-2020, dengan mencapai 57  

ton/ha pada tahun 2018, 82,32 ton/ha pada tahun 2019, dan mencapai 

puncaknya pada tahun 2020 dengan 531 ton/ha. Sementara pada tahun 2021, 

produktivitas cabai menurun sebesar 2,4% menjadi 518 ton/ha dan pada tahun 

2022, perkiraan menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 11,5% 

(1,55 juta ton/ha) (Badan Pusat Statistik, 2022). 

 

Dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit 

dapat dilakukan dengan pemupukan, termasuk penggunaan pupuk organik dan 

zat pengatur tumbuh (Badan Pusat Statistik, 2018). Salah satu pupuk alami 

yang mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman adalah ekstrak 

tauge dan pemberian zat pengatur tumbuh seperti atonik. Kandungan dalam 

tauge yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tersebut berupa 

hormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin (Marliah dkk., 2010). Hormon-

hormon ini memiliki peran dalam merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, termasuk perkecambahan biji (Kurniati dkk, 2017).  
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Menurut hasil penelitian Pamungkas dan Nopiyanto (2020) menyatakan 

bahwa ekstrak tauge mempengaruhi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

daun, berat basah, dan berat kering tanaman. Konsentrasi terbaik dari ekstrak 

tauge sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami sekitar 40-60%. Penelitian 

lain oleh Erhani (2020) menemukan bahwa penambahan ekstrak tauge Vigna 

radiata pada kultivar kacang kedelai Anjasmoro dalam berbagai konsentrasi 

pada medium Murashige and Skoog (MS) 100% tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan bibit. 

 

Sementara itu penambahan ekstrak tauge sebanyak 20 g/L pada penelitian 

Fadhillah (2015) telah memberikan hasil terbaik dalam hal jumlah akar 

tanaman kentang Granola (Solanum tuberosum L.). Penelitian 

Miftakhurrohmat dan Dewantara (2020) menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan ekstrak tauge memiliki dampak yang signifikan pada variabel muncul 

tunas dan bunga tanaman cabai rawit. Berdasarkan hasil penelitian pemberian 

ekstrak bawang merah dan ekstrak tauge pada pertumbuhan bibit kelapa sawit 

di pre nusery berpengaruh nyata pada parameter luas daun, dan pada 

pemberian ekstrak tauge memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan 

ekstrak bawang merah dan perlakuan kontrol (Pratama dkk., 2018). Pada 

penelitian Sarah (2023) pada tanaman sawi hijau secara in vitro, konsentrasi 

ekstrak tauge 5 % berpengaruh pada jumlah daun dan kandungan klorofil. 

 

Penggunaan ZPT seperti atonik juga memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Atonik mendorong pertumbuhan, 

meningkatkan kualitas, dan hasil tanaman (Lestari, 2011). Senyawa dalam 

atonik seperti senyawa nitro aromatik dapat mempercepat perkembangan akar 

dan merangsang pertumbuhan tunas (Hidayanto dkk., 2003). Hasil penelitian 

Azwar dkk. (2018) menunjukkan bahwa konsentrasi atonik sebesar 2,0 ml/l 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah. Pemberian kombinasi air kelapa 0% dan atonik 10% 

berpengaruh terbaik pada tinggi tanaman dan bobot segar tanaman tomat 
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(Windiyani, 2020) dan pada kombinasi yang sama juga berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman cabai merah besar (Fassya, 2020) 

 

Selanjutnya, penelitian Destalia dkk. (2017) menemukan bahwa penggunaan 

formulasi atonik 40% yang ditambah dengan 60% air kelapa mampu 

meningkatkan perkecambahan pada pertumbuhan bud chips tebu Bulubawang. 

Penelitian oleh Zumaroh dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan yang melibatkan konsentrasi ZPT atonik dan ekstrak tauge yang 

berbeda memberikan pengaruh signifikan terhadap bobot segar dan bobot 

kering tanaman tebu Bulubawang. Berdasarkan respons terhadap pemberian 

PEG 6000 pada aspek visualisasi, ditemukan bahwa konsentrasi optimal 

larutan atonik untuk seleksi planlet kacang ercis terhadap cekaman kekeringan 

secara in vitro adalah sebanyak 2 ml/l (Rahmawati dkk, 2023). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pemberian ekstrak tauge dan atonik dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman dengan memenuhi kebutuhan unsur hara 

tanaman, merangsang pertumbuhan akar, mengaktifkan penyerapan unsur 

hara, serta meningkatkan mutu tanaman melalui proses metabolisme pada 

cabai rawit, tetapi belum dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan 

konsentrasi yang optimal terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit. Dengan 

demikian, penelitian yang berjudul "Pengaruh Pemberian Ekstrak Tauge dan 

Atonik Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit (C. frutescens L.)" 

sangat penting untuk dilakukan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak tauge yang terbaik terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman cabai rawit. 

2. Mengetahui konsentrasi larutan atonik yang terbaik terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman cabai rawit.  
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3. Mengetahui interaksi antara kombinasi perlakuan ekstrak tauge dan atonik 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. 

  

1.3 Kerangka Pemikiran 

Cabai rawit (C. frutescens L.) yang dikenal sebagai salah satu sayuran yang 

diminati di Indonesia karena rasa pedasnya yang khas dalam berbagai 

masakan, juga memiliki nilai ekonomi tinggi di dunia kuliner. Permintaan 

terhadap cabai rawit terus meningkat baik untuk kebutuhan rumah tangga 

maupun industri, tetapi produksinya rendah karena berbagai faktor seperti 

lingkungan, genetik, serangan organisme pengganggu, kesuburan tanah, dan 

teknik budi dayanya. 

 

Salah satu teknik budi daya yang dapat meningkatkan produksi cabai rawit 

adalah pemupukan dengan penggunaan pupuk alami dan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT). Dalam konteks ini, ekstrak tauge yang mengandung 

fitohormon seperti auksin, sitokinin, dan giberelin, telah terbukti mampu 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit. 

Fitohormon ini mempercepat pembelahan sel, pertumbuhan tunas dan akar 

tanaman, serta perkembangan embrio. 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penambahan ZPT seperti atonik juga 

berperan dalam mengontrol perkembangan meristem dan pemanjangan sel, 

yang mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu, penggunaan ekstrak tauge 

dan atonik berpengaruh signifikan terhadap berbagai aspek pertumbuhan 

tanaman, seperti saat munculnya tunas, tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah cabang, jumlah daun, panjang akar, dan munculnya bunga, dengan 

penggunaan konsentrasi ekstrak tauge yang optimal adalah sekitar 40-60%.  

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan ekstrak tauge dengan konsentrasi 

berbeda (0%, 5%, dan 10%) dan atonik dengan konsentrasi yang berbeda 
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(0ml/L dan 10ml/L), sehingga diharapkan memberikan pengaruh yang lebih 

baik terhadap pertumbuhan cabai rawit dibanding hanya penggunaan tunggal 

ekstrak tauge atau atonik. 

 

1.4 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Konsentrasi ekstrak tauge sebesar 5% merupakan konsentrasi yang terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit . 

2. Konsentrasi larutan atonik sebesar 10% merupakan konsentrasi yang 

terbaik pada pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. 

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak tauge dan larutan atonik 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit (C. frutescens L.). 

 

 

 

 

  

 



6 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tanaman Cabai Rawit 

Cabai rawit (Capsicum frutescens) memiliki berbagai nama daerah di 

Indonesia, seperti cabe caplak, cengis, ceplik, cempling, atau mengkreng di 

Jawa; cengek di Sunda; serta lada limi dan pentek di Nias dan Gayo. Secara 

internasional, tanaman ini dikenal sebagai thai pepper (Triyanto et al., 2015). 

Cabai rawit termasuk dalam famili Solanaceae dan dikategorikan sebagai 

tanaman semusim (berumur pendek) yang tumbuh sebagai perdu (Wijoyo, 

2009).  

 

2.1.1 Klasifikasi 

Klasifikasi cabai rawit menurut sistematika tumbuh-tumbuhan 

Cronquist (1981) dapat diklasifikasi sebagai berikut. 

 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Magnoliophyta  

Classis  : Magnoliopsida  

Ordo  : Solanales  

Familia  : Solanaceae  

Genus : Capsicum  

Species  : Capsicum frutescens L.  
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2.1.2  Morfologi  

Cabai rawit yang termasuk anggota keluarga Solanaceae yang 

merupakan tanaman perdu. Pada tanaman cabai rawit memiliki banyak 

cabang yang tumbuh dengan masing-masing cabangnya menghasilkan 

bunga dan buah. 

a. Akar 

Akar cabai rawit berupa akar tunggang yang terdiri dari akar 

tunggang primer dan akar lateral sekunder. Akar serabut terbentuk 

dari akar lateral dengan panjang akar utama berkisar antara 35 

hingga 50 cm (Prajnanta, 2007). Akar cabai rawit disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Akar Cabai rawit (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

b. Batang  

Batang utama tanaman cabai berbentuk tegak lurus dan kokoh 

dengan panjang sekitar 30-37,5 cm dan diameter 1,5-3 cm (Pratama 

et al., 2017). Batang berwarna hijau tua sampai coklat kehijauan, 

berkayu, bercabang lebar dengan jumlah cabang 7 hingga 15 per 

tanaman. Batang cabai rawit memiliki sifat berkayu yang akan 

tumbuh sampai ketinggian tertentu dan kemudian bercabang. 

Warna batang cabai bervariasi dapat berupa hijau, hijau tua, atau 
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hijau muda (Rustandi, 2013). Batang cabai rawit disajikan pada 

Gambar 2.  

 

Gambar 2. Batang Cabai Rawit (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

 

c. Daun  

Daun cabai rawit memiliki duduk daun dan memiliki ukuran yang 

bervariasi. tersebar dan memiliki variasi ukuran. Daunnya 

berbentuk lonjong sampai lanset, dengan pangkal dan ujung yang 

meruncing. Warna daun cabai rawit dapat bervariasi dari hijau 

muda hingga hijau tua, tergantung pada spesies dan varietasnya 

(Wijoyo, 2009). Daun cabai rawit ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Daun Tanaman Cabai Rawit (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

d. Bunga 

Bunga cabai adalah bunga lengkap dan berkelamin dua, 

mengandung benang sari dan putik dalam satu tangkai bunga. 
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Bunga muncul di ketiak daun atau ujung ruas tunas, berwarna 

putih, kuning muda, ungu, atau kombinasi warna sesuai varietas. 

Bent1uk bunga menyerupai bintang dengan kelopak lonceng, dan 

posisi bunganya bisa menggantung, horizontal, atau tegak (Galang, 

2023; Asty, 2023). Bunga cabai rawit ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4.  Bunga Tanaman Cabai Rawit (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

e. Buah dan Biji  

Buah cabai rawit memiliki ukuran, bentuk, warna, dan tingkat 

kepedasan yang bervariasi. Buahnya berbentuk menyerupai tabung 

memanjang atau kerucut, dan warna buahnya dapat bervariasi 

antara hijau, merah, jingga, kuning, atau ungu. Biji cabai rawit 

berwarna kuning pucat (Djarwaningsih, 2005). Buah dan biji cabai 

rawit ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Buah dan Biji Cabai Rawit (Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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2.1.3  Syarat Tumbuh  

Cabai rawit merupakan tanaman yang mampu beradaptasi dengan baik, 

sehingga dapat ditanam di berbagai jenis lahan seperti sawah, tegalan, 

dataran rendah, dan bahkan di dataran tinggi dengan ketinggian hingga 

1.300 meter dpl. Biasanya, pertumbuhan optimal tanaman cabai rawit 

terjadi di dataran rendah hingga menengah dengan ketinggian 0-800 meter 

di atas permukaan laut, dan suhu sekitar 20-25°C (Amri, 2017). Untuk 

tanaman cabai rawit, sebaiknya penyiraman dilakukan setiap hari, dan bibit 

siap untuk ditanam di lapangan setelah mencapai usia 4-5 minggu 

(Djatnika, 2018). 

 

Tanah yang cocok untuk pertumbuhan cabai rawit adalah tanah dengan 

tekstur gembur, struktur remah, dan memiliki daya serap yang baik, seperti 

yang umumnya ditemukan pada jenis tanah andosol, latosol dan regosol. 

Tingkat keasaman (pH) tanah yang ideal berkisar antara 5,5-6. Tanah 

dengan pH di bawah 5,5 kurang mendukung pertumbuhan cabai rawit 

karena dapat menghasilkan racun unsur aluminium, besi, dan mangan. 

Curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan cabai rawit berkisar antara 600 

hingga 1.2500 mm per tahun. Kelembapan udara yang terlalu tinggi, 

disebabkan oleh curah hujan yang berlebihan, dapat meningkatkan risiko 

penyakit dan mengakibatkan kerontokan bunga dan buah, yang dapat 

mengurangi produksi (Pratama dkk., 2017). 

 

Penting juga untuk menciptakan media tanam yang berkualitas tinggi untuk 

mendukung pertumbuhan bibit cabai rawit. Media ini harus mampu 

menahan air dengan baik, menyediakan nutrisi yang cukup, dan bebas dari 

patogen. Evaluasi telah dilakukan terhadap berbagai campuran media untuk 

menemukan formula yang optimal untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan bibit cabai rawit sebelum ditanam ke lapangan (Daniels et 

al., 2017). 
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2.2  Pertumbuhan Tanaman 

Pertumbuhan tanaman adalah fenomena peningkatan ukuran tanaman, yang 

dapat diukur dari perbesaran dan peninggian organ tumbuhan. Peningkatan 

ukuran tubuh tanaman secara menyeluruh terjadi karena adanya peningkatan 

dalam jumlah dan ukuran sel (Damanik dan Suryanto, 2018). Tahap 

pertumbuhan dimulai sejak biji berkembang. Pertumbuhan pada tanaman terjadi 

di daerah titik tumbuh, yang merupakan bagian yang mengandung jaringan 

meristem. Pertumbuhan tanaman dapat diukur dan dinyatakan secara kuantitatif. 

Meskipun volume tanaman bertambah di tempat gelap, pertumbuhannya belum 

dianggap terjadi. Dalam kondisi normal, pertumbuhan tidak hanya melibatkan 

peningkatan volume, tetapi juga diikuti oleh pertambahan bobot kering 

(Novitasari dkk., 2019). 

 

Proses pertumbuhan tanaman sangat bergantung pada kondisi lingkungan. 

Pertumbuhan tanaman, yang melibatkan peningkatan massa dan volume yang 

bersifat tak terbalik, dapat diukur dan dijelaskan secara kuantitatif. Berbagai 

faktor, baik internal seperti genetika dan hormon, maupun eksternal seperti 

cahaya, nutrisi, air, kelembaban, dan suhu, memegang peran kunci dalam 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Siti, 2019). Secara umum, tanaman cabai 

melewati dua tahap pertumbuhan, yakni tahap vegetatif dan tahap generatif 

(Damanik dan Suryanto, 2018). 

 

Tahap vegetatif mencakup periode hidup tanaman cabai dari saat penanaman 

hingga 40 hari setelahnya. Tahap vegetatif dibagi menjadi dua fase, yaitu 

vegetatif I dan vegetatif II. Pada vegetatif I, pertumbuhan cenderung fokus pada 

pengembangan tunas dan akar, dengan fase perkecambahan berlangsung antara 

hari ke-10 hingga ke-14 setelah penanaman (Rupiasih dkk, 2011). Pada vegetatif 

II, pertumbuhan lebih berfokus pada perkembangan daun dan batang, di mana 
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terjadi pembesaran sel yang menyebabkan peningkatan lebar batang dan daun. 

Sementara itu, tahap generatif terjadi setelah tanaman berusia lebih dari 40 hari. 

Pada tahap ini, pertumbuhan telah mencapai tahapan pembungaan, pembuahan, 

perkembangan, dan pematangan buah (Rupiasih dkk., 2011). 

 

2.3  Zat Pengatur Tumbuh 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik yang dibuat secara sintetis 

dan digunakan untuk memodifikasi pertumbuhan seluruh tanaman atau 

komponen tanaman individu. Mereka memiliki kemampuan untuk mempercepat 

atau memperlambat pertumbuhan tanaman (Kumar et al., 2024). ZPT bersifat 

aktif dalam konsentrasi rendah dan memiliki kemampuan untuk merangsang, 

menghambat, atau mengubah pertumbuhan serta perkembangan tanaman. ZPT 

ini terdiri dari beberapa kelompok hormon, seperti auksin, sitokinin, giberelin, 

dan etilen. Prinsip dasar dari zat pengatur tumbuh adalah untuk mengontrol 

pertumbuhan tanaman (Wiratmaja, 2017). Zat pengatur tumbuh adalah senyawa 

organik bukan nutrisi pada konsentrasi yang rendah dapat mendorong, 

menghambat atau secara kualitatif merubah pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Zat pengatur tumbuh yang diaplikasikan ke tanaman ada yang alami 

dan ada yang sintetis (Asra dkk., 2020). 

 

Hormon auksin diproduksi di dalam jaringan meristem, misalnya di daerah 

pucuk tanaman, tunas di ketiak daun, daun muda, dan buah yang masih muda. 

Hormon auksin dalam penelitian diperoleh dari ekstrak pucuk daun legum, 

kecambah dan umbi bawang merah (Pramita dkk, 2018). Auksin, salah satu jenis 

zat pengatur tumbuh, umumnya digunakan untuk mempercepat pertumbuhan 

akar. Auksin berperan sebagai zat aktif dalam sistem perakaran, mendukung 

proses pembiakan vegetatif. Sel dalam auksin memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi pembelahan sel, pemanjangan sel, dan pembentukan akar dalam 

proses pertumbuhan tanaman (Wiratmaja, 2017). 
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2.3.1  Ekstrak Tauge 

Tauge merupakan bahan yang kaya akan vitamin dan mineral yang 

mungkin besar manfaatnya bagi tanaman. Tauge mengandung berbagai 

mineral seperti kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), magnesium (Mg), 

kalium (K), seng (Zn), tembaga (Cu), natrium (Na), mangan (Mn), dan 

selenium (Se) (Amilah dan Astuti, 2006). Kecambah kacang hijau (tauge) 

merupakan jenis sayuran yang sering dikonsumsi, mudah ditemukan, 

ekonomis, dan tidak menghasilkan senyawa beracun. Kandungan senyawa 

zat pengatur tumbuh pada ekstrak kecambah kacang hijau mencakup 

auksin sebanyak 1,68 ppm, giberelin sebanyak 39,94 ppm, dan sitokinin 

sebanyak 96,26 ppm (Ulfa, 2014). Berdasarkan penelitian Muslimah dkk 

(2016), efek pemberian ZPT organik dari ekstrak tauge paling optimal 

terjadi pada konsentrasi 25%. Diperkirakan bahwa konsentrasi 25% sudah 

cukup efektif untuk merangsang dan meningkatkan pertumbuhan bibit stek 

lada, terutama dalam hal merangsang inisiasi akar dan tunas pada stek.  

 

Pemberian ekstrak tauge memiliki potensi untuk digunakan sebagai zat 

pengatur tumbuh alami yang ramah lingkungan, ekonomis, dan mudah 

didapat. Meskipun auksin adalah ZPT yang sering digunakan untuk 

merangsang perakaran tanaman, namun kandungan ekstrak tauge dari 

kacang hijau (Vigna radiata L.) memiliki potensi besar. Glukosa dalam 

tauge kacang hijau hadir dalam bentuk glukosa, sukrosa, dan fruktosa. 

Sementara itu, kandungan asam amino esensial yang terkandung dalam 

protein kacang hijau mencakup leusin 12,90%, lisin 7,94%, fenilalanin 

7,07%, isoleusin 6,95%, valin 6,25%, treonin 4,50%, triptofan 1,35%, dan 

metionin 0,84% (Rauzana dkk., 2017). 

 

Dalam penelitian Chairunnisya (2019) bahwa perlakuan pemberian esktrak 

tauge dengan dosis 40 ml/L dan perlakuan pemberian pupuk NPK dengan 

dosis 5 g/polibag dapat meningkatkan umur berbunga, berat bunga dan 

berat berangkasan serta meningkatkan indeks panen kubis bunga. Hadi 
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(2006) juga mencatat bahwa penambahan ekstrak tauge sebanyak 37,5 g/l 

memberikan dampak positif pada pertumbuhan tunas anggrek Dendrobium. 

Sementara hasil penelitian Rauzana dkk.(2017) bahwa pengaruh pemberian 

ekstrak tauge terhadap pertumbuhan bibit lada berpengaruh nyata terhadap 

variabel panjang tunas, panjang akar, dan jumlah akar. Selanjutnya, 

penelitian Saifudin (2019), pemberian ekstrak tauge konsentrasi 80% 

cenderung memberikan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

daun, serta interaksi antara ekstrak tauge 40% dan kantong semar 20% 

cenderung memberikan hasil tertinggi terhadap kecepatan tumbuh 

13,69%/hari, daya berkecambah 96,66% dan tinggi tanaman. 

 

2.3.2  Atonik 

Atonik sebagaimana dikemukakan oleh Lestari (2011), memiliki peran 

penting dalam tanaman dengan kemampuan untuk merangsang 

pertumbuhan, memperbaiki mutu, serta meningkatkan hasil tanaman. Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) seperti atonik memiliki kemampuan dalam 

mengendalikan perkembangan meristem, yang pada akhirnya akan 

memengaruhi perpanjangan sel. Dengan menggunakan konsentrasi yang 

tepat, ZPT seperti atonik mampu membantu merangsang pertumbuhan 

tanaman,  karena atonik menjadi salah satu komponen penting dalam 

proses pertumbuhan tanaman (Destalia dkk., 2017). 

 

Zat pengatur pertumbuhan seperti Atonik adalah suatu jenis hormon auksin 

yang berperan dalam mengatur pertumbuhan tanaman. Atonik yang berupa 

larutan cair berwarna kuning encer, digunakan untuk mempercepat 

pertumbuhan akar melalui aplikasi eksogen. Cara kerja Atonik terjadi 

dengan mudah dan cepat, di mana zat ini dapat dengan efisien diserap oleh 

tubuh tanaman, merangsang aliran protoplasma sel, serta mempercepat 

proses perakaran, perkecambahan, mengaktifkan penyerapan unsur hara, 
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mendorong pertumbuhan vegetatif, dan meningkatkan keluarnya kuncup 

(Hanum dkk, 2020). 

 

Berdasarkan penelitian Windiyani (2020), bahwa pengaruh yang lebih baik 

terhadap tinggi tanaman dan berat segar tanaman tomat dengan pemberian 

kombinasi air kelapa 0% dan atonik 10%. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Srilaba dkk. (2019) bahwa pemberian atonik telah memberi pengaruh 

nyata terhadap daya tumbuh benih jagung, terutama pada konsentrasi 3,75 

ml/l perendaman atonik. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 

pemberian atonik memiliki pengaruh yang tidak signifikan pada variabel 

seperti penyerapan air, awal perkecambahan, akhir perkecambahan, 

kerusakan benih, daya kecambah, dan tinggi kecambah. Dan pada 

penelitian yang lain yang dilakukan oleh Fassya (2020) menunjukkan 

bahwa konsentrasi yang paling efektif berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai merah besar yaitu pada konsentrasi kombinasi air kelapa 0% 

ditambah atonik 10%. 

 

Pada penelitian Rachmawati dkk. (2017) dengan pemberian campuran 

atonik 40% dan air kelapa 60% menghasilkan perkecambahan yang lebih 

tinggi dan jumlah daun yang signifikan pada bud chips tebu dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Pemberian ZPT atonik dengan konsentrasi 

3ml/L mampu memberikan pengaruh baik terhadap presentase tanaman 

hidup dan kecepatan berkecambah tanaman sirsak (Banjarnahor, 2023). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – April 2024 di Laboratorium 

Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung.  

 

3.2  Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember, tray semai, polybag, 

blender, penggaris, sekop, alu dan mortar, beaker glass, gelas ukur, corong, 

nampan, sprayer, kamera, oven, tabung reaksi, pipet, flakon, kuvet, 

spektrofotometer, sentrifuge dan neraca Ohaus.  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji cabai rawit yang 

diperoleh dari toko pertanian, biji kacang hijau, atonik, tanah dan kompos, 

aquades, etanol 96%, air, kertas label, kertas saring whatman No. 1, sarung 

tangan lateks, dan alat tulis. 
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3.3  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) disusun secara faktorial, terdiri dari 2 faktor: faktor pertama yaitu 

pemberian ekstrak tauge (A) dengan 3 taraf konsentrasi yaitu 0% v/v (a), 5% 

v/v (a) dan 10% v/v (a) dan faktor kedua pemberian larutan atonik (B) dengan 

2 taraf konsentrasi yaitu 0% v/v (b) dan 10% v/v (b). Setiap perlakuan 

menggunakan 5 ulangan, maka diperoleh 30 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan adalah satu polybag dengan ukuran 30 x 30. Notasi faktor taraf 

kombinasi perlakuan disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Notasi faktor taraf kombinasi perlakuan 

Faktor A (Ekstrak Tauge) 

Taraf A1 A2 A3 

B (Atonik) B1 A1B1 A2B1 A3B1 

B2 A1B2 A2B2 A3B2 

 

Keterangan: 

A1B1 : Larutan ekstrak tauge 0%, larutan atomik 0%  

A1B2 : Larutan ekstrak tauge 0%, larutan atonik 10% 

A2B1 : Larutan ekstrak tauge 5%, larutan atonik 0%  

A2B2 : Larutan ekstrak tauge 5%, larutan atonik 10%  

A3B1 : Larutan ekstrak tauge 10%, larutan atonik 0% 

A3B2 : Larutan ekstrak tauge 10%, larutan atonik 10% 

 

3.4  Prosedur Kerja 

a. Tahap Penyiapan dan Penyemaian Benih Cabai  

Sebanyak 150 bibit dipilih yang sangat layak, bersih, bebas cacat dan 

infeksi jamur atau bakteri. Pemilihan benih dilakukan dengan cara 
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merendam benih dalam air hangat selama 5 menit. Benih yang bersih dan 

direndam air dipilih untuk mengetahui benih yang mempunyai viabilitas 

yang baik dan mempunyai ciri-ciri bernas (memiliki cadangan makanan 

yang penuh) dan tenggelam. Dari 150 benih, dipilih 120 benih yang bernas 

dan tenggelam. Kemudian benih disemai pada media semai dalam tray 

semai, dan disetiap hari ditetesi air agar kelembaban media terjaga. 

 

b. Proses perkecambahan dan Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Tauge  

Biji kacang hijau yang akan diekstrak dikecambahkan dengan cara biji 

direndam selama 24 jam. Biji lalu ditiriskan dan dibersihkan dengan air 

mengalir, lalu diletakkan di atas nampan plastik yang dilapisi lembaran 

tisu, untuk menjaga kelembapannya dengan memercikan air saat pagi dan 

sore hari. Biji tersebut ditempatkan di tempat gelap selama 2 hari, setelah 

2 hari biji kacang hijau mulai berkecambah dan siap untuk diekstrak (Ulfa, 

2014).  Menurut Erhani (2020) cara pembuatan ekstrak tauge adalah 

dengan mencampurkan 100 gram tauge dengan 100 ml air suling 

(aquades), dihaluskan dengan blender dan disaring dengan kertas saring 

Whatman No.1 ke dalam Erlenmeyer, sehingga diperoleh 100 ml ekstrak 

tauge kental. Larutan ini digunakan untuk menyiapkan larutan stok dengan 

konsentrasi 100%. 

 

 

c. Pembuatan Larutan Ekstrak Tauge dan Atonik  

Larutan ekstrak tauge dan atonik yang digunakan dalam penelitian ini 

dibuat dengan cara pengenceran Tabel 2 dan Tabel 3.  
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Tabel 2. Pengenceran larutan ekstrak tauge 

 

 

 

 

Tabel 3. Pengenceran larutan atonik 

 

 

d. Penanaman Bibit Cabai Rawit pada Media Tanam  

Bibit tanaman cabai yang sebelumnya telah disemai dipilih yang seragam 

untuk dipindah tanam pada polybag berisi media tanam. Kemudian pada 

setiap unit percobaan ditanam sebanyak 4 bibit cabai dalam polybag 

berukuran 25 x 25 yang diisi tanah dan kompos dengan isian 3/4  bagian 

dari ukuran polybag dan setiap polybag perlakuan diberi label. Tanaman 

disiram setiap pagi dan sore menggunakan air secukupnya untuk menjaga 

kelembaban tanah. Selanjutnya dilakukan perawatan tanaman cabai rawit 

dengan penyiangan. 

 

e. Pengaplikasian Perlakuan terhadap Tanaman Cabai Rawit  

Selanjutnya pada tahap pengaplikasian perlakuan mulai dilakukan pada 

saat 7 hari setelah tanam (HST) pada masing-masing unit uji berdasarkan 

konsentrasi yang ditentukan dilakukan dengan cara penyiraman pada unit 

uji sebanyak 1 kali dalam seminggu pada sore hari yang disiram secara 

Konsentrasi Ekstrak 

Tauge (%) 

Volume Ekstrak Tauge 

(ml) 

Volume Aquades (ml) 

0 0 100 

5 5 95 

10 10 90 

Konsentrasi Atonik (%) Volume Atonik (ml) Volume Aquades (ml) 

0 0 100 

10 10 90 
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langsung pada media tanam. Pengaplikasian perlakuan tersebut dilakukan 

sebanyak 4 kali.   

 

f. Tata Letak Unit Uji  

Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan dapat dilihat pada 

Gambar 6 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6. Tata Letak Unit Uji 

 

Keterangan:  

A1 – A3  : Konsentrasi Ekstrak Tauge 

B1 - B2    : Konsentrasi Atonik 

U1 – U5  : Ulangan 1 – 5 
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g. Variabel Pengamatan  

Variabel yang diamati, yaitu:  

a) Tinggi tanaman (cm) yang diukur dengan penggaris mulai dari 

pangkal batang hingga ujung batang, dilakukan pada satu tanaman 

cabai pilihan dari masing-masing satuan percobaan. Diamati setiap 

minggu selama 28 hari setelah aplikasi (HSA). 

b) Panjang akar (cm) yang diukur dengan penggaris dari pangkal akar 

sampai ujung akar primer dilakukan pada satu tanaman cabai 

pilihan dari masing-masing satuan percobaan. Diamati setelah 28 

hari setelah aplikasi. 

c) Kandungan klorofil 

Penentuan kandungan klorofil dilakukan di akhir pengamatan 

berdasarkan metode Miazek (2002) dengan menggunakan 

spektrofotometer. Daun cabai rawit berumur 28 hari setelah 

aplikasi sebanyak 1 gram digerus sampai halus dengan pestle 

dalam mortar kemudian ditambahkan 100 ml etanol 96%. Larutan 

disaring dengan kertas Whatman No. 1 dan dimasukkan ke dalam 

flakon lalu ditutup rapat. Larutan sampel dan larutan standar 

(etanol 96%) diambil sebanyak 1 mL, dimasukkan dalam kuvet. 

Pembacaan serapan sampel dalam kuvet dilakukan dengan 

spektrofotometer UV pada panjang gelombang (λ) 648 nm dan 664 

nm. Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut.  

 

Klorofil total  = 5,24 .A664 + 22,24 .A648 (V/W x 1000) 

Klorofil a  = 13,36 .A664 – 5,19 .A648 (V/W x 1000)  

Klorofil b  = 27,43 .A648 – 8,12 .A664 (V/W x 1000)  

 

Keterangan:  

A664  = absorbansi pada panjang gelombang 664 nm  

A648  = absorbansi pada panjang gelombang 648 nm  

V  = volume etanol 

W  = berat daun 
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d) Visualisasi dan Persentase Daun Cabai Rawit 

Menurut Nurcahyani dkk. (2012) yang telah dimodifikasi, 

visualisasi daun cabai meliputi warna daun setelah diseleksi 

pemberian ekstrak tauge dan atonik dengan klasifikasi hijau, hijau 

dengan bagian tertentu berwarna kuning, dan kuning. Kategori 

warna hijau, hijau dengan bagian tertentu berwarna kuning, dan 

kuning meliputi seluruh daun. Data visualisasi disajikan dalam 

bentuk persentase, yang dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

Jumlah daun berwarna hijau/hijau kuning/kuning 

Jumlah seluruh daun
× 100% 

 

e) Bobot segar (gram) diperoleh dengan mengambil satu tanaman dari 

masing-masing satuan percobaan dan menimbang seluruh bagian 

tanaman dengan neraca analitik setelah 28 hari setelah aplikasi.  

f) Berat kering (gram), bobot seluruh bagian tumbuhan dalam satuan 

percobaan berupa akar, batang, dan daun. Pengukuran dilakukan 

setelah mengukur berat segar masing-masing cabai rawit dengan 

cara membersihkan setiap tanaman lalu membungkusnya dengan 

kertas lalu dikeringkan dalam oven bersuhu 50°C selama 3 hari. 

Setelah kering, dilakukan penimbangan pada satu tanaman terpilih 

dengan menggunakan neraca analitik.  

g) Kadar air relatif dihitung dari kadar air relatif masing-masing 

tanaman dan diambil satu tanaman per satuan percobaan, 

pengukuran dilakukan setelah 28 hari setelah aplikasi. Menurut 

Yamasaki dan Dillenburg (1999), kadar air relatif ditentukan oleh 

rumus:  

Kadar air relatif = 
𝑀1−𝑀2

𝑀1
 × 100% 

 

Keterangan:  

MI = Berat basah  

M2 = Berat kering  
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3.5  Analisis Data 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk kualitatif yakni dokumentasi foto 

dan data kuantitatif yang telah diperoleh dari setiap parameter dihomogenkan 

dahulu dengan uji Levene pada taraf nyata 5%. Setelah data homogen, 

dilanjutkan dengan analisis data menggunakan analisis ragam (Analysis Of 

Variance) α=5%. Apabila interaksi kedua faktor (Faktor A dan B) tidak nyata 

maka ditentukan main effect dengan uji Tukey pada taraf nyata α=5%. Jika 

interaksi kedua faktor nyata maka dilanjutkan dengan penentuan simple effect 

ekstrak tauge dan atonik  pada setiap taraf konsentrasi atonik pada taraf nyata 

α=5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Konsentrasi ekstrak tauge yang terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman cabai rawit pada parameter tinggi tanaman, panjang akar, 

bobot segar, dan bobot kering yaitu pada perlakuan dengan konsentrasi 

ekstrak tauge 5% ditambah atonik 0%. 

2. Konsentrasi atonik 10% ditambah ekstrak tauge 0% memberikan hasil 

yang terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit pada 

parameter kadar air relatif. 

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak tauge dan larutan atonik 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit (C. frutescens L.) 

terutama pada bobot kering, tinggi tananam, bobot segar, dan kadar air 

relatif. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam jangka panjang pada 

pemberian ekstrak tauge dan atonik terhadap pertumbuhan tanaman cabai 

rawit dan analisis parameter lainnya seperti jumlah daun, kualitas hasil 

panen dan ketahanan tanaman. 
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